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Abstrak: Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah mata pelajaran penting dalam
kurikulum pendidikan karena memberikan pengetahuan dasar tentang alam dan lingkungan
sekitar. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi proses pembelajaran IPA pada anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini
mengevaluasi program pembelajaran IPA menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode observasi alami tanpa mengubah keadaan sedikit pun. Peneliti menggunakan desain
penelitian dengan pendekatan CIPP (Context Input Proses, Product). Penelitian ini khusus
menganalisis aspek proses pembelajaran IPA anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri 1
Makassar. Hasil yang diperoleh memperlihatkan bahwa pendekatan pembelajaran yang
inklusif dan berbasis pengalaman sangat efektif dalam mendukung pendidikan anak-anak
berkebutuhan khusus, kurangnya keterampilan guru dalam memberlajarkan IPA menjadi
kendala utama dalam evaluasi pada aspek proses ini. Oleh karena itu, perbaikan proses
pembelajaran IPA di SLB perlu didukung oleh kebijakan yang tepat, termasuk perhatian khusus
dari pemerintah dalam mempersiapkan guru yang memahami pendidikan inklusif, yang
seharusnya menjadi bagian dari kurikulum semua program pendidikan keguruan di perguruan
tinggi, tidak terbatas pada pendidikan luar biasa.

Abstract: Natural Science is an important subject in the educational curriculum because it
provides fundamental knowledge about nature and the surrounding environment. This study
aims to identify and analyze the factors influencing the Natural Science learning process for
children with special needs. The research evaluates the Natural Science learning program
using a qualitative approach with natural observation methods without altering the existing
conditions. The researcher employs a research design with the CIPP (Context Input Process,
Product) approach. This study specifically analyzes the process aspect of Natural Science
learning for children with special needs at SLB Negeri 1 Makassar. The results indicate that an
inclusive and experience-based learning approach is highly effective in supporting the
education of children with special needs; however, the lack of teacher skills in teaching Natural
Science is a major obstacle in the evaluation of this process aspect. Therefore, improvements
in the Natural Science learning process in SLB need to be supported by appropriate policies,
including special attention from the government in preparing teachers who understand
inclusive education, which should be part of the curriculum for all teacher education programs
in universities, not limited to special education programs.

A. LATAR BELAKANG

2

Tantangan anak berkebutuhan khusus memilik

Saat ini, banyak negara, termasuk Indonesia, semakin
fokus pada pendidikan inklusif. Pemerintah dan berbagai
lembaga pendidikan mengimplementasikan kebijakan
dan praktik pendidikan inklusif agar semua anak,
termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, dapat
memperoleh pendidikan yang setara dan berkualitas
(Tarigan, 2022). Mereka mengadopsi kebijakan yang
mengharuskan sekolah menerima dan mengakomodasi
anak-anak  berkebutuhan  khusus. Kebijakan ini
memastikan bahwa anak-anak dengan kebutuhan khusus
memiliki akses yang sama terhadap pendidikan serta
dukungan yang mereka butuhkan untuk belajar dengan
efektif (Prasertpong et al., 2023).

banyak karakteristik yang sangat beragam tergantung
kebutuhan khusus yang mereka miliki. ABK tunanetra
umumnya memiliki tantangan mengakses pembelajaran
berbasis visual, sedangkan anak tunarungu memiliki
tantangan dalam memperoleh informasi yang jelas
karena keterbatasan pendengaran. Sementara anak
autismedan disabilitas intelektual memiliki kesulitan
interaksi soal dalam pembelajarannya (Baniaturrohmah et
al., 2023; Hidayat, 2021; Suryadi & Ndona, 2023; Wibisana
et al, 2022).

Kemajuan teknologi telah memberikan dampak
signifikan dalam pembelajaran anak berkebutuhan
khusus. Alat bantu belajar berbasis teknologi, seperti
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perangkat lunak pembelajaran adaptif dan alat bantu
komunikasi, meningkatkan partisipasi dan kinerja
akademik anak-anak berkebutuhan khusus dalam
pelajaran IPA. Teknologi int memungkinkan pendekatan
pembelajaran yang lebih personal dan sesuai dengan
kebutuhan individual (Prasertpong et al,, 2023).

Pendidikan adalah hak dasar setiap individy,
termasuk anak-anak berkebutuhan khusus. Anak
berkebutuhan khusus memiliki karakteristik khusus yang
berbeda dari anak-anak pada umumnya, baik itu dalam
aspek fisik, mental, intelektual, sosial, maupun emosional.
Oleh karena itu, mereka memerlukan pendekatan
pembelajaran yang berbeda dan khusus untuk mencapat
potensi maksimal mereka.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah
mata pelajaran penting dalam kurikulum pendidikan
karena memberikan pengetahuan dasar tentang alam dan
lingkungan sekitar (Akhmad & Karim, 2019a). Namun,
pembelajaran IPA bagi anak berkebutuhan khusus sering
kali menghadapi berbagai tantangan.  Proses
pembelajaran IPA memerlukan pemahaman konsep yang
mendalam dan kemampuan kognitif yang cukup, yang
bisa menjadi hambatan bagi anak-anak dengan
keterbatasan tertentu (Effendi et al., 2021).

Namun, pembelajaran IPA di SLB sering kali
menghadapt berbagat tantangan. Anak-anak
berkebutuhan khusus memiliki karakteristik khusus yang
berbeda dari anak-anak pada umumnya, baik itu dalam
aspek fisik, mental, intelektual, sosial, maupun emosional.
Oleh karena itu, mereka memerlukan pendekatan
pembelajaran yang berbeda dan khusus untuk mencapat
potensi maksimal mereka. Proses pembelajaran IPA
memerlukan pemahaman konsep yang mendalam dan
kemampuan kognitif yang cukup, yang bisa menjadi
hambatan bagi anak-anak dengan keterbatasan tertentu
(Akhmad, 2019, 2020).

Faktor-faktor  yang mempengaruht proses
pembelajaran IPA pada anak berkebutuhan khusus di SLB
meliputi faktor internal dan eksternal. Faktor internal
mencakup kemampuan kognitif, motivasi belajar, dan
karakteristik individual anak (Akhmad, Riskawati, et al,
2023; Totsika et al,, 2008). Sementara itu, faktor eksternal
mencakup kualitas guru, metode pengajaran, dukungan
dari keluarga, dan ketersediaan sarana serta prasarana
yang memadai (Akhmad, Mania, et al, 2023; Akhmad,
Riskawati, et al, 2023). Pendidikan inklusif berusaha
mengakomodasi semua anak dalam sistem pendidikan
reguler, termasuk yang berkebutuhan khusus, dengan
menekankan bahwa setiap anak memiliki hak yang sama
untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas.

Penelitian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi proses pembelajaran IPA pada anak
berkebutuhan khusus masih terbatas. Pemahaman yang
lebih mendalam mengenai faktor-faktor ini sangat
penting untuk merancang strategi pembelajaran yang

efektif dan inklusif (Akhmad et al, 2022). Penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran IPA
pada anak berkebutuhan khusus. Hasil penelitian ini
diharapkan memberikan kontribust dalam
pengembangan metode dan strategi pembelajaran yang
lebih adaptif dan inklusif bagi mereka.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengevaluasi program pembelajaran
IPA menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
observasi alami tanpa mengubah keadaan sedikit pun.
Penelitt menggunakan desain penelitian dengan
pendekatan CIPP (Context Input Proses, Product) yang
dikembangkan oleh Stufflebeam, namun penelitian ini
hanya berfokus pada aspek proses, sedangkan aspek lain
mastih terus di lakukan penelitian yang mendalam dengan
menganalisa berbagai faktor lainnya. Evaluasi ini
bertujuan untuk memahami bagaimana proses
pembelajaran IPA berlangsung di sekolah luar biasa dan
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas pembelajaran.

Lokasi penelitian int adalah Sekolah Luar Biasa (SLB_
negeri 1 Makassar. Sekolah ini merupakan sekolah tingkat
pembina Provinsi Sulawesi Selatan yang merupakan
sekolah terlengkap yang menangani banyak golongan
anak berkebutuhan khusus. Fasilitas dan jumlah peserta
didik yang cukup banyak dibandingkan SLB lainnya di
Kota Makassar.

Penelitt mengumpulkan sumber data dari dua jenis,
yaitu sumber data primer dan sekunder. Peneliti
memperoleh sumber data primer melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi langsung, yang
memungkinkan  penelitt  mendapatkan  gambaran
langsung dari proses pembelajaran. Sumber data
sekunder diambil dari dokumentasi data dan rekam jejak
sekolah sebelumnya, yang memberikan konteks historis
dan informasi tambahan yang mendukung temuan dari
data primer. Data skunder sebagai data yang tidak bisa
dimanipulasi sehingga proses pengamatan akan terlihat
natural di lapangan, yang sangat mendukung hasil dari
pengamatan kualitatif ini.

Penelitian ini tidak seperti analisis kuantitatif yang
membutuhkan gambaran tabel dan analisis statistik, hal
int dilakukan karena proses penelitian yang dilakukan
menggunakan teknik triangulasi mendalam yang
membutuhkan waktu yang cukup lama melakukan
observasi mendalam. Sehingga data yang tertuang pada
penelitian int bersifat kesimpulan deskriptif yang
mengambarkan banyak perubahan dalam proses
pengamatan selama di lokasi.

Penelitt menggunakan mengumpulkan data, yaitu
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Melalut
pendekatan ini dilakukan dengan cara memanfaatkan
bebagai prespektif yang tidak bergantung pada satu



metode atau sumber saja melakinkan didukung dengan
berbagai bukti yang konkret. Setelah melakukan berbagat
pendekatan maka dilakukan perbandingan data kualitatif
kemudian data digabungan sehingga diperoleh
kesimpulan  deskriptif yang ~membetuk sebuah
pernyataan dari proses penellitian ini.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sekolah Luar Biasa (SLB) memiliki peran penting
dalam memberikan  pendidikan bagi anak-anak
berkebutuhan khusus, termasuk dalam mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Dalam penelitian di SLB
Negeri 1 Makassar pada tingkat SMP kelas VIII, terlihat
bahwa metode pengajaran bervariasi, dengan guru kelas
dan guru mata pelajaran yang memiliki peran spesifik.
Guru kelas mendampingi siswa, sedangkan guru mata
pelajaran memberikan instruksi khusus. Pendekatan ini
mencerminkan  upaya inklusif untuk memenuhi
kebutuhan unik setiap siswa, khususnya tunanetra yang
menunjukkan kemampuan tinggi dalam menjelaskan
konsep IPA dengan dukungan pendampingan yang tepat.

Pembelajaran berbasis pengalaman terbukti efektif
bagi siswa tunanetra, memungkinkan mereka untuk
berinteraksi dengan lingkungan secara lebih efektif
meskipun memiliki keterbatasan penglihatan. Guru dan
pendamping memainkan  peran  krusial dalam
menyesuaikan tugas sesuai kemampuan siswa, dengan
kolaborasi yang kuat dari orang-orang di sekitar mereka.
Pendekatan ini menegaskan pentingnya metode
pembelajaran yang praktis dan pengalaman langsung
dalam mendukung perkembangan siswa tunanetra.

Siswa tunarungu di SLB Negeri 1 Makassar
menghadapi  tantangan yang berbeda  dalam
pembelajaran IPA, dengan fokus pada konsep

pengetahuan praktis melalui penggunaan indra peraba
dan penciuman. Media pembelajaran yang digunakan
cenderung langsung dan relevan, meskipun fasilitas
seperti  perpustakaan dan laboratorium  kurang
dimanfaatkan. Pendekatan berbasis pengalaman praktis
menjadi  kunci  dalam  menyampaikan  materi
pembelajaran yang dapat diakses oleh siswa tunarungu,
sementara  variast  fase = perkembangan  siswa
mencerminkan kebutuhan akan pendampingan khusus,
terutama bagi siswa dengan ketunaan ganda.
Pembelajaran bagi siswa tunadaksa di SLB Negeri 1
Makassar menunjukkan variasi dalam pemahaman dan
kesiapan siswa, terutama pada fase D dan fase B. Guru
memberikan perhatian khusus pada siswa dengan kondisi
autis ringan dan tantangan sosial, menunjukkan
kompleksitas kebutuhan individu. Media pembelajaran
seperti audiovisual dan media konkret membantu
memperkaya pemahaman konsep IPA, meskipun
keterbatasan akses ke fasilitas seperti perpustakaan dan
laboratorium menjadi isu penting. Penyesuaian tugas
rumah yang sesuai dengan kondisi siswa menunjukkan
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langkah positif dalam mendukung pembelajaran
seperti terlihat pada Gambar 1.

IPA,

1
| Tunanetra:
] *  Pembelajaran berbasis
pengalaman yang
I diarasakan indra selain
mata
i * Pertimabangan Penugasan
1 didukung oleh pendamping.
l ¥
Tunarungu:
1 * Konsep pengetahuan
I diberikan contoh
langsung.
1 * Variasi kemampuan
peserta didik
| mempengaruhi metode
| mengajar
i

Tunadaksa:
Kemampuan berfikri
kritis, logis dan
pemecahan masalah.

*  Pembelajaran
membutuhkan
psikomotrik di tadakan.

Evaluasi Aspek .
Proses
Pembelajaran IPA

Tunagrahita:

*  Pembelajaran hanya
berfokus pengenalan
lingkungan sesuai
materi

* Kesulitan Fokus jadi

1
i
i
1
i
i
1 kendala utama.
i
i
[
H
i
I

Autis:
*  Gurulebih fokus pada
pengawasan.

Aspek akademik tidak
ada yang berjalan,

¢ Secara umum Pembelajaran IPA tidak maksimal di
laksanakan, mengingat Jam terbatas hanya 2 jp.

¢  Guru cendrung berlatih sendiri untuk mengembangkan
kcmamRuan mendampingl &-surla didik.

¢ Semua Ketunaan membtuhkan guru Mapel dalam
E«mhvl.l]ar.m agar beban guru kelas bisa sedikti

erkurang

¢ Guru |l'|\lh fokus mengembangkan kemampuan
mengembangan dirl peserta didik agar bisa hidup di
masyarakat,

Gambar 1. Faktor Determinan Pembelajaran Anak
Berkebutuhan Khusus

Penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan
yang disesuaikan untuk setiap jenis ketunaan di SLB. Bagi
siswa tunagrahita, metode pembelajaran yang lebih
kreatif dan inovatif dibutuhkan untuk mengatasi
keterlambatan  sensomotorik dan  perilaku unik.
Penggunaan pancaindra dan media visual efektif dalam
mendukung  proses belajar, namun  kurangnya
pemanfaatan fasilitas seperti perpustakaan dan
laboratorium memerlukan perhatian lebih. Pendekatan
pembelajaran berbasis permainan bisa meningkatkan
partisipasi dan minat siswa, menciptakan lingkungan
interaktif yang mendukung pembelajaran IPA secara
optimal.

Diatas adalah gambaran faktor determinan keadaan
pembelajaran IPA di SLB yang ditemui Sekolah Luar Biasa
(SLB) adalah institusi pendidikan yang dirancang khusus
untuk memenuhi kebutuhan anak-anak dengan berbagat
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jenis disabilitas, termasuk fisik, intelektual, emosional, dan
sensorik.
1. Kurikulum dan Metode Pembelajaran

Di lapangan, kurikulum disesuaikan dengan
kemampuan dan kebutuhan individual siswa. Kurikulum
ini mencakup mata pelajaran umum seperti matematika,
bahasa, dan ilmu pengetahuan alam, serta keterampilan
hidup dan pelatihan vokasional. Guru di SLB menerapkan
berbagai metode pembelajaran yang dirancang untuk
memenuht kebutuhan siswa, termasuk pembelajaran
multisensori, pendekatan individual, dan penggunaan
alat bantu khusus. Pendekatan multisensori yang
menggabungkan visual, auditori, dan kinestetik
membantu siswa dengan berbagai jenis disabilitas
memahami konsep yang diajarkan.

2. Teknologi dan Alat Bantu Pembelajaran

Teknologi memainkan peran penting dalam
pendidikan di SLB dengan menyediakan alat bantu belajar
seperti komputer yang dilengkapi perangkat lunak
khusus, tablet, dan aplikasi pendidikan. Alat bantu khusus
seperti kursi roda, walker, atau alat bantu pendengaran
digunakan oleh siswa dengan disabilitas fisik, sementara
siswa dengan gangguan penglihatan memanfaatkan alat
bantu seperti braille atau perangkat pembaca layar.

3. Dukungan dari Tenaga Pendidikan

Guru di SLB memiliki pelatihan khusus dalam
pendidikan luar biasa dan menguasai berbagai strategi
untuk mengajar anak-anak dengan kebutuhan khusus,
termasuk kemampuan untuk bersabar, kreatif, dan
mengadaptasi metode pembelajaran sesuai kebutuhan
siswa. Selain itu, SLB juga memiliki tim pendukung yang
terdiri dari psikolog, terapis okupasi, terapis fisik, dan ahli
lainnya yang membantu dalam pengembangan program
pendidikan komprehensif bagi setiap siswa.

4. Lingkungan Pembelajaran

Sekolah  luar biasa berupaya menciptakan
lingkungan inklusif yang memastikan semua siswa merasa
diterima dan aman, serta mendorong interaksi sosial
positif dan pengembangan keterampilan sosial. Fasilitas
di sekolah luar biasa didesain untuk mengakomodasi
berbagai kebutuhan fisik dan sensorik siswa, termasuk
bangunan dan ruang kelas yang dilengkapi dengan
aksesibilitas untuk kursi roda, serta ruang yang tenang
bagi siswa yang sensitif terhadap kebisingan.

5. Tantangan dan Peluang

Keadaan di lapangan menghadapi kendala dalam hal
sumber daya, baik finansial maupun material, yang
membatasi kemampuan mereka untuk menyediakan
fasilitas dan alat bantu yang diperlukan. Selain itu,
keadaan ketunaan mengalami kekurangan guru terlatih
dalam pendidikan luar biasa, yang mempengaruhi

kualitas pendidikan yang dapat diberikan. Di SLB Negeri
1 Makassar, misalnya, meskipun terdapat fasilitas yang
memadai dan program yang dirancang khusus untuk
anak-anak berkebutuhan khusus, mereka masih
menghadapi tantangan dalam hal penyediaan alat bantu
khusus dan pengembangan kompetensi guru.

Namun, ada beberapa peluang vyang bisa
dimanfaatkan untuk mengatasi tantangan ini. Kemajuan
teknologi  menawarkan  peluang  besar  untuk
meningkatkan pembelajaran di SLB melalui alat bantu
belajar yang lebih canggih dan aplikasi pendidikan yang
disesuaikan. Meningkatnya kesadaran dan advokasi
tentang pentingnya pendidikan inklusif juga dapat
mendorong  pemerintah  dan  masyarakat  untuk
memberikan dukungan yang lebih besar terhadap SLB.
Selain itu, kolaborasi antara SLB dengan komunitas,
lembaga non-pemerintah, dan sektor swasta dapat
membantu menyediakan sumber daya tambahan dan
program pendukung bagi siswa. Di SLB Negeri 1 Makassar,
upaya kolaboratif ini sudah mulai menunjukkan hasil
positif, dengan adanya berbagai program dukungan dari
pihak eksternal yang membantu meningkatkan kualitas
pendidikan dan fasilitas yang tersedia.

Penelitian ini mengeksplorasi faktor-faktor yang
menjadi penentu dalam proses pembelajaran IPA di SLB
Negeri 1 Makassar bagi anak-anak berkebutuhan khusus.

Hasil penelittan menunjukkan bahwa implementasi
kurikulum  adaptif dan  penggunaan  metode
pembelajaran yang fleksibel sangat vital dalam

memenuhi kebutuhan individual siswa. Guru-guru yang
terlatih khusus dalam pendidikan luar biasa memiliki
peran yang signifikan dalam menghadirkan pembelajaran
yang inklusif dan efektif, yang mampu mengadaptasi
strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa.

Perbandingan dengan penelitian sebelumnya
menunjukkan konsistensi temuan bahwa pendekatan
pendidikan yang inklusif memberikan manfaat yang besar
bagi siswa berkebutuhan khusus (Anwariningsih &
Ernawati, 2015). Temuan ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menyoroti pentingnya teknologi dan alat
bantu khusus dalam mendukung interaksi personal dan
pembelajaran yang efektif di SLB (Mardiana & Khori, 2016;
Ramadhana, 2020a).

Implikasi  praktis dari penelitian ini adalah
pentingnya meningkatkan implementast  kurikulum
adaptif dan metode pembelajaran fleksibel di SLB. Hal ini
memerlukan dukungan yang berkelanjutan dart pendidik
untuk menerapkan strategi pembelajaran yang kreatif dan
adaptif, serta dart pembuat kebijakan dalam
meningkatkan sumber daya dan dukungan untuk
pendidikan inklusif (Dermawan, 2018a; Permatasari,
2022a)(Dermawan, 2018b; Permatasari, 2022).

Meskipun demikian, penelitian ini mengakui
beberapa keterbatasan. Metode observasi alami dapat
mempengaruht obyektivitas hasil, terutama dalam



konteks kompleksitas proses pembelajaran di SLB.
Potensi sumber bias dalam pengumpulan data juga harus
diperhatikan, karena hal ini dapat memengaruhi
interpretasi keseluruhan terhadap pengaruh faktor-faktor
yang diamati.

Terbatasnya literatur yang mengkasi pembelajaran
IPA anak berkebutuhan khusus pada semua jenis
ketunaan menjadi masalah dalam memperoleh
perbandingan dalam penelitian ini. Masalah ini perlu
diselesaikan dengan melakukan banyak pengataman
secara langsung walaupun data yang diperoleh memang
tidak menggambarkan semua anak berkebutuhan khusus.
Data yang diperoleh bisa saja berbeda di lokasi yang lain,
karena anak berkebutuhan khusus.

Banyaknya kegiatan vokasi sebagai pembelajaran
utama di SLB menjadi tantangan tersendiri, karena
pembelajaran IPA menjasi pembelajaran sekunder bagi
ABK. Sehingga banyak anak ABK vyang cendrung
menununggu  pembelajaran vokasinya dibandingkan
pembelajaran lainnya. Melalut penelitian ini diharapkan
memberikan  kontribust  yang  berharga  untuk
pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan inklusif
bagi anak-anak berkebutuhan khusus di SLB.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian di SLB Negeri 1 Makassar menunjukkan
bahwa pendekatan pembelajaran yang inklusif dan
berbasis pengalaman sangat efektif dalam mendukung
pendidikan anak-anak berkebutuhan khusus, termasuk
tunanetra, tunarungu, tunadaksa, dan tunagrahita. Guru
dan pendamping memainkan peran kunci dalam
menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan
kebutuhan individual siswa, sementara penggunaan
teknologi dan media pembelajaran yang konkret
membantu meningkatkan pemahaman konsep IPA ABK
Berbagai penelitian sebelumnya tidak menjelaskan
bagaimana proses pembelajaran IPA itu berlangsung,
umumnya berbagai penelitian IPA pada ABK hanya
berfokus pada uji coba model pembelajaran dan tidak
menganalisa kebutuhan dasar dari mereka.

Meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan
fasilitas dan kebutuhan akan pendekatan yang lebih
kreatif, strategi pembelajaran yang adaptif dan
kolaboratif terbukti mampu memberikan hasil yang
positif dalam mendukung perkembangan akademik dan
interaksi sosial siswa berkebutuhan khusus. Sehingga
proses pembelajaran IPA di SLB perlu dilakukan perbaikan
melalui  berbagai  kebijakan yang  mendukung
pembelajaran ini  berlangsung. Pemerintah perlu
memperhatikan kebutuhan ABK dengan mempersiapkan
guru yang memahami pendidikan inklusif melalui
kurikulum perguruan tinggi yang tidak terbatas pada
pendidikan luar biasa namun untuk semua prodi
pendidikan keguruan di Universitas.
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